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Abstrak

Usman Logawa/222017074/2022/Pengaruh Internal Auditor Perfomance, Audit Time Budget
Pressure, Obedience Pressure, Prosedur Review, Dan Kontrol Kualitas Informasi Audit,
Terhadap Perilaku Pengurangan Kualitas Audit Atas Rekomendasi Audit Pada Inspektorat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh internal auditor perfomance, audit time
budget pressure, obedience pressure, prosedur review, dan kontrol kualitas informasi audit,
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan. Penarikan sampel menggunakan Sampel Jenuh sampel yang diteliti
adalah 37 auditor yang ada di inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan. Data yang diperlukan
adalah data primer yang di peroleh dari melalui penyebaran kuesioner pada auditor yang bekerja
di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan dan metode pengumpulan data yaitu
menggunakan metode interview dan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian pada uji
F menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara internal auditor perfomance, audit
time budget pressure, obedience pressure, prosedur review, dan kontrol kualitas informasi audit,
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit. Sedangkan pada uji t pada
internal auditor perfomance menunjukan bahwa tidak ada pengaruh positif dan tidak signifikan
secara parsial terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit. Pada audit
time budget pressure menunjukan bahwa berpengaruh negatif dan tidak signifikan secara parsial
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit. Pada obedience pressure
menunjukan bahwa ada pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap perilaku
pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit. Pada Prosedur Review menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap perilaku pengurangan
kualitas audit atas rekomendasi audit. Pada Kontrol Kualitas Informasi audit menunjukan bahwa
ada pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap perilaku pengurangan kualitas
audit atas rekomendasi audit.

Katakunci: |nternal Auditor Perfomance, Audit Time Budget Pressure, Obedience Pressure,

Prosedur Review, Kontrol Kualitas Informasi Audit, Dan Perilaku Pengurangan
Kualitas Audit Atas Rekomendasi Audit
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Abstract

Usman Logawa/222017074/2022/ The Influence of Internal Auditor Performance, Audit Time
Budget Pressure, Obedience Pressure, Review Procedures, and Quality Control of Audit
Information, on Behavior of Reducing Audit Quality on Audit Recommendations at the
Regional Inspectorate of South Sumatra Province.

This study aims to determine the effect of internal auditor performance, audit time budget
pressure, obedience pressure, review procedures, and audit information quality control, on the
behavior of reducing audit quality on audit recommendations at the Regional Inspectorate of
South Sumatra Province. Sampling using Saturated Sample The sample studied were 37 auditors
in the Regional Inspectorate of South Sumatra Province. The data needed is primary data obtained
from distributing questionnaires to auditors working at the Regional Inspectorate of South
Sumatra Province and data collection methods using interview and questionnaire methods. The
analysis technique used in this research is validity test, reliability test, classical assumption test,
and hypothesis testing. The results of the research on the F test show that there is a significant
effect between internal auditor performance, audit time budget pressure, obedience pressure,
review procedures, and audit information quality control, on the behavior of reducing audit
quality on audit recommendations. Meanwhile, the t-test on internal auditor performance shows
that there is no positive and partially insignificant effect on the behavior of reducing audit quality
on audit recommendations. The audit time budget pressure shows that it has a negative and
partially insignificant effect on the behavior of reducing audit quality on audit recommendations.
Obedience pressure shows that there is positive and partially insignificant effect on the behavior
of reducing audit quality on audit recommendations. The Review Procedure shows that there is no
positive and partially insignificant effect on the behavior of reducing audit quality on audit
recommendations. The audit information quality control shows that there is positive and partially
insignificant effect on the behavior of reducing audit quality on audit recommendations.

Keywords :  Internal Auditor Performance, Audit Time Budget Pressure, Obedience Pressure,
Review Procedures, Audit Information Quality Control, and Audit Quality Reduction
Behavior on Audit Recommendations
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan salah satu Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang
dibentuk dengan tugas melakukan pengawasan terhadap seluruh kegiatan
dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi satuan kerja perangkat
daerah provinsi/kabupaten/kota yang didanai dengan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota. Sebagai pengawas intern
pemerintah APIP merupakan salah satu unsur manajemen pemerintah yang
penting diharapkan dapat menjadi agen perubahan yang menciptakan nilai
tambah pada produk atau layanan instansi pemerintah dalam rangka
mewujudkan kepemerintahan yang baik (good governance) yang mengarah
pada pemerintahan/birokrasi yang bersih (clean government). Peran APIP yang
efektif dapat terwujud jika didukung dengan Auditor yang profesional dan
kompeten dengan hasil audit intern yang semakin berkualitas.

Perwujudan peran Aparat Pengawas Intern Pemerintah yang efektif
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 Peraturan Pemerintah Nomor 60
Tahun 2008 sekurang-kurangnya harus, memberikan keyakinan yang
memadai atas ketaatan,kehematan, efisiensi, dan efektivitas pencapaiantujuan

penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah, memberikan



peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah; dan memelihara dan
meningkatkan kualitas tata kelolapenyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi
Pemerintah. Peran APIP yang efektif dapat terwujud jika didukung dengan
Auditor yang profesional dan kompeten dengan hasil audit intern yang
semakin berkualitas. Dalam standar umum pada Standar Auditing yang
Berlaku Umum, lebih berfokus pada kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh
seorang auditor.

Kualitas audit merupakan masalah yang penting. Audit yang tidak
berkualitas dapat menyebabkan pengguna laporan audit salah dalam
pengambilan keputusan. Selain itu, kepercayaan para pemakai laporan
keuangan terhadap profesi auditor sangat bergantung pada kualitas laporan
audit yang dihasilkan APIP. Dalam konteks audit, manipulasi atau penipuan
mencerminkan bentuk penyimpangan dalam penugasan audit. Menurut Bik
(2010: 38) dan penelitian-penelitian terdahulu, M. Kurnianingsih, A. Rohman
(2014), Christiani (2014), EB Setyarnok, Januarti (2006), EI Marpaung,
Setiawan (2012) dan MD. Arini (2013), perilaku yang dianggap dapat
membahayakan pada pengurangan kualitas audit diantaranya adalah
premature sign off, underreporting of time, penggantian prosedur audit, dan
penggantian prosedur audit yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan audit di
lapangan (altering/replacing of audit procedure) merupakan perilaku-
perilaku yang dapat berefek negatif terhadap hasil audit yang dilakukan

auditor sehingga kualitas audit akan menurun.



Internal auditor dituntut untuk profesional, dimana internal auditor
tersebut harus bertindak objektif berdasarkan fakta yang sebenarnya. Selain
untuk mendapatkan informasi dari pihak yang independen, internal auditor
juga memiliki fungsi untuk mengendalikan jalannya perusahaan. Karena
internal auditor tersebut bertugas mengevaluasi kinerja pihak yang diaudit
untuk mengetahui kemungkinan terjadinya penyimpangan, baik kecurangan
(fraud), aktivitas operasi yang tidak efektif dan efisien, dan laporan keuangan
yang tidak dibuat sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya.
Dengan adanya internal auditor bisa menghindari risiko terjadinya
penyimpangan karena adanya kontrol dari pihak yang independen. Agar
fungsi audit internal dapat berjalan dengan baik, seorang internal auditor
haruslah orang yang benar-benar memahami prosedur audit yang telah
ditetapkan oleh perusahaan dan juga bagian ini harus memiliki kebebasan
atau memiliki independensi yang cukup terhadap bagian yang diperiksa
(Mulyadi, 2002).

Pengumpulan bukti merupakan hal yang sangat penting bagi auditor
untuk menentukan kebenaran angka yang dilaporkan. Semakin banyak jumlah
bukti yang kompeten dan relevan yang dikumpulkan, semakin tinggi tingkat
keyakinan yang dicapai auditor (Mulyadi, 2002). Bukti digunakan oleh
auditor dalam menentukan pendapat dalam melakukan pengawasan. Bukti
audit dapat berupa data akuntansi dan informasi penguat.

Salah satu penyebab rendahnya kualitas audit yang dihasilkan adalah

perilaku disfungsional yang dilakukan auditor (Mulyadi, 2002). Perilaku



disfungsional auditor diartikan sebagai perilaku yang dilakukan auditor yang
dapat mengakibatkan kualitas audit menurun baik secara langsung maupun
tidak langsung sehingga terjadinya dampak perilaku pengurang kualitas audit
(Kelley dan Margheim, 1990). Perilaku disfungsional yang berdampak
langsung terhadap kualitas audit disebut dengan Perilaku Pengurangan
Kualitas Audit (Reduced Audit Quality Behavior). Perilaku Pengurangan
Kualitas Audit diartikan sebagai perilaku auditor yang dengan sengaja
mereduksi keefektifan bukti audit yang dikumpulkan.

Faktor karakteristik internal yaitu Internal auditor perfomance atau
diartikan kinerja auditor internal (X;) adalah kinerja auditor terkait dengan
pelaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara obyektif atas
laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan tujuan untuk
menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan
(Mulyadi :2002). Penelitian sebelumnya oleh Ratna Mappanyuki (2016), dan
Ngadirin Setiawan (2016) terdapat pengaruh internal auditor perfomance
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit.

Faktor internal yaitu Audit Time Budget Pressure atau diartikan
tekanan anggaran waktu audit (X;) merupakan tekanan yang diberikan oleh
manajemen dalam menentukan anggaran waktu Audit diperkirakan dalam
menyelesaikan penugasan. Untuk meningkatan efisiensi kinerja auditor,
APIP sering memberlakukan anggaran waktu. Namun sayangnya, pada

kebanyakan APIP anggaran waktu vyang diberikan  tidak  sesuai



dengan jumlah pekerjaan yang harus dilaksanakan. Kewajiban untuk
memenuhi anggaran waktu inilah yang diduga dapat mendorong auditor
dalam  melakukan  Perilaku  Pengurangan Kualitas Audit. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Astri Wiliasari (2017) menujukan tekanan
anggaran waktu berpengaruh terhadap perilaku pengurangan kualitas audit.
Faktor karakteristik eksternal lainnya yaitu Obedience pressure atau
tekanan ketaatan (X3) menurut Mangkunegara (2005:29) merupakan suatu
kondisi ketegangan yang diciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan
psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seorang
karyawan, dalam hal ini tekanan tersebut disebabkan oleh lingkungan
pekerjaan tempatnya bekerja. Dalam melaksanakan proses audit tidak jarang
auditor akan mengalami tekanan kerja, seperti adanya tekanan ketaatan dari
atasan ataupun entitas yang diperiksanya. Auditor akan merasa berada dalam
tekanan ketaatan pada saat mendapat perintah dari atasan ataupun permintaan
entitas untuk melakukan apa yang mereka inginkan yang mungkin
bertentangan dengan standar dan etika profesi auditor. Dalam menjalankan
tugasnya, auditor harus mematuhi dan berpegang teguh pada standar auditing
dan etika profesi. Namun tidak jarang muncul potensi konflik ketika auditor
berusaha untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya, tetapi di sisi lain
dituntut pula untuk memenuhi perintah dari atasan maupun entitas yang
diperiksa. Tekanan tersebut akan mempengaruhi auditor dalam melaksanakan

tugasnya, salah satunya adalah dalam audit judgment.



Setelah faktor eksternal berikutnya yaitu prosedur review (X,) dimana
menurut Heriyanto (2002) dalam Suryanita, Widia, dan Yulia (2006)
mendefinisikan prosedur review sebagai pemeriksaan terhadap kertas kerja
yang dilakukan oleh auditor pada level tertentu. Fokus dari prosedur review
ini terutama pada permasalahan yang terkait dengan pemberian opini.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astri Wiliasari (2017) menujukan
prosedur review berpengaruh terhadap perilaku pengurangan kualitas audit
dan penelitian sebelumnya oleh Maria Magdalena Oerip Liana Sofiani dan
Elisa Tjondro (2014) terdapat pengaruh prosedur review terhadap kualitas
audit.

Kontrol kualitas informasi audit (Xs) yakni meninjau ulang hal atau
pekerjaan untuk mengatasi terjadinya indikasi ketika staf auditor telah
menyelesaikan tugasnya, padahal tugas yang disyratkan tersebut gagal
dilakukannya (ldris,2012). Penelitian sebelumnya oleh Maria Magdalena
Oerip Liana Sofiani dan Elisa Tjondro (2014) terdhapat pengaruh prosedur
review dan kontrol kualitas informasi audit. Tidak sejalan dengan penelitian
oleh Nita Andrianyani Budiman (2015) hasil penelitian menujukkan tidak
terdapat pengaruh prosedur review dan kontrol kualitas informasi audit
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit.

Perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit (Y)
terjadi dimana kondisi auditor merasa kurang mampu dalam menyelesaikan
tugasnya. Sehingga, auditor cenderung memilih perilaku pengurangan

kualitas audit atas rekomendasi audit demi mempertahankan posisinya.



Kualitas audit merupakan masalah yang penting. Audit yang tidak berkualitas
dapat menyebabkan pengguna laporan audit salah dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, kepercayaan para pemakai laporan keuangan terhadap
profesi auditor sangat bergantung pada kualitas laporan audit yang dihasilkan
APIP. Salah satu penyebab rendahnya kualitas audit yang dihasilkan adalah
perilaku disfungsional yang dilakukan auditor (Mulyadi, 2002). Ada beberapa
hal yang dapat menyebabkan auditor melakukan Perilaku Pengurangan
Kualitas Audit diantaranya adalah faktor eksternal (tekanan ketaatan,
prosedur review dan kontrol kualitas informasi audit) dan faktor internal
(kinerja auditor internal dan tekanan anggaran waktu audit). Untuk
meningkatan efisiensi Kinerja auditor.

Penelitian ini menggabungkan antara karakteristik internal dalam diri
auditor dan karakteristik eksternal luar pribadi auditor. Karakteristik internal
yang pertama adalah kinerja auditor internal (internal auditor perfomance)
dan tekanan anggaran waktu auditor (audit time budget pressure). Sedangkan
karakteristik eksternal yaitu tekanan ketaatan (obedience pressure), prosedur
review dan kontrol kualitas informasi audit.

Penelitian mengenai perilaku pengurangan kualitas audit atas
rekomendasi audit dilakukan oleh Siti Kustina (2017), Nian Lucky Hartati
(2012), Carolina (2016), Harry, Nur, Lila (2013), M.lgbal Azhary (2021), dan
Imam Cahyadi (2021). Penelitian-penelitian tersebut menggunakan beberapa

variabel atau faktor yang mempengaruhi perilaku pengurangan kualitas audit



atas rekomendasi audit antara lain kinerja auditor, tekanan ketaatan, tekanan
anngaran waktu audit, prosedur review dan kontrol kualitas audit.

Penelitian Mutiara Puspa Widayanti (2013), Igbal (2021) dan Bunga
Nur J, (2012) menyatakan bahwa kinerja auditor internal memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku pengurangan kualitas audit. Semakin
rendah Kinerja auditor yang diterapkan pada APIP Inspektorat, akan
berpengaruh pada semakin tingginya kecerendungan auditor dalam
melakukan perilaku pengurangan kualitas audit. Berbeda dengan hasil
penelitian Astri Wiliasari (2011) menyatakan bahwa kinerja auditor internal
tidak berpengaruh pada kecenderungan auditor dalam melakukan perilaku
pengurangan kualitas audit. Penelitian Suryanita Weningtyas (2006) dan
Lestari (2010) menyatakan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas
informasi audit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
pengurangan kualitas audit. Semakin rendah prosedur review dan kontrol
kualitas informasi audit yang diterapkan pada KAP, akan berpengaruh pada
semakin tingginya kecerendungan auditor dalam melakukan perilkau
pengurangan kualitas audit. Berbeda dengan hasil penelitian Wahyudi (2011)
menyatakan bahwa prosedur review dan kontrol kualitas informasi audit tidak
berpengaruh pada kecenderungan auditor dalam melakukan perilaku
pengurangan kualitas audit.

Fenomena internal auditor perfomance atau kinerja auditor internal
yang dikemukakan oleh Yuni Lestari (2010) pada artikel budaya sikap atau

mengesklasi Kkinerja auditor yang terkait terdapat manipulasi laporan



keuangan yang diaudit oleh Hans Tuannakota dan Mustofa dalam PT. Kimia
Farma, Tbk. adanya merekayasa laporan keuangan dari PT. Kimia Farma,
Tbk.. Fenomena berikutnya tekanan ketaatan atau obedience pressure yang
dikemukakan oleh Olivia (2016) pada news.detik.com yang terjadi pada KAP
kota Padang yakni, tekanan terhadap atasan auditor maupun Klien, dapat
membuat seorang auditor menghadapi tekanan ketaatan . Fenomena tekanan
anggaran waktu audit atau audit time budget preassure yang dikemukakan
oleh Yeni (2014) pada kontan.co.id bahwa Inspektorat Daerah Mamuju
yakni, tekanan waktu audit yang diberikan oleh atasan sehingga seorang
auditor menyebabkan stress secara individual yang muncul akibatnya tidak
seimbang dalam penugasan yang diberikan oleh atasannya tersebut.
Fenomena selanjutnya prosedur review yang dikemukakan oleh Astri
Pramudianti (2016) pada liputan6.com yang terjadi kurangnya kompetesi
sumber daya manusia dalam aparat pengawas Inspektorat daerah terhadap
prinsip-prinsip akuntasi yang diterapkan dalam peyusunan dan penyajian
laporan keuanagan adanya prosedur pelaksanaan yang tidak memenuhi
pedoman standar review, serta waktu pelaksanaan review yang sangat singkat.

Fenomena serupa juga terjadi kontrol kualitas informasi audit yang
dikemukakan oleh Bimantara Widyajala (2018) pada media.neliti.com yakni,
hasil analisis dan klarifikasi menyimpulkan bahwa akuntan publik atau kantor
akuntan publik seharuhsnya melaksanakan prosedur audit seperti konfrimasi
ke pihak external. Sehingga terdapat indikasi pelanggaran terhadap standar

audit sebagaimana diatur dalam setandar akuntan publik SA 550. Fenomena
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berikutnya perilaku pengurangan kualitas audit yang dikemukakan oleh Arfan
Iksan Lubis (2008) yakni kasus Enron dan kimia farma dalam terjadinya
dampak negatif yang ditimbulkan seperti penurunan kepercayaan publik
terhadap profesi akuntansi, menurunkan kredibilitas para akuntan publik atas
hasil-hasil audit yang mereka lakukan dan pada akhirnya dapat mematikan
profesi itu sendiri serta akan menimbulkan campur tangan pemerintah yang
berlebihan terhadap profesi itu sendiri.

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan menjalankan tugas dan fungsi
berdasarkan Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 02 Tahun 2020
tanggal 28 Januari 22 Tentang Uraian Tugas dan Fungsi Inspektorat Provinsi
Sumatera Selatan. Tugas pokok dan fungsi Inspektorat Provinsi Sumatera
Selatan adalah membantu Gubernur dalam melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan urusan Pemerintah di Provinsi Sumatera Selatan, pelaksanaan
pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten/kota dan
pelaksanaan urusan Pemerintah di Kabupaten/Kota. Adapun hasil survey
pendahuluan pada Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Survei Pendahuluan

Nama Instansi Hasil Survei Pendahuluan
Inspektorat Provinsi | Dari hasil survey di kantor Inspektorat Provinsi
Sumatera Selatan, JI. | Daerah Sumatera Selatan, terhadap internal auditor
Ade Irma Nasution, | performance (Xy), yakni mengalami perencanaan dan

Sungai Pangeran, investigasi upaya, penyelidikan dan pengumpulan
Kec. llir Timur. 1, data atas laporan keuangan yang menyajikan secara
Kota Palembang, tidak wajar.

Sumatera Selatan Dari hasil survei di kantor Inspektorat Daerah
30121 Provinsi Sumatera Selatan terhadap audit time budget

preassure (X,) yakni, waktu audit yang diberikan
oleh atasan sehingga seorang auditor menyebabkan
stress secara individual.
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Nama Instansi Hasil Survei Pendahuluan

Dari hasil survei di kantor Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, terhadap obedience
preassure (X;) dalam pemberian tugas dari atasan
auditor sehingga menciptakan adaya ketidak
seimbangan dalam fisik dan psikis, sehingga
mempengaruhi emosi, dan proses berfikir

Dari hasil survei di kantor Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, terhadap prosedur review
(X4), yakni mengalami adanya perilaku pengurangan
kualitas audit dan kurangnya mendeteksi auditor yang
melakukan review yang dangkal.

Dari hasil survei di kantor Inspektorat Provinsi
Daerah Sumatera Selatan, salah satu tugas pokok dan
fungsi yaitu kontrol kualitas informasi audit (Xs),
yakni kurangya keefektifan kontrol kualitas sehingga
mereduksi atau menurunkan kualitas audit secara
langsung maupun tidak langsung.

Dari hasil survei di kantor Inspektorat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan, terhadap perilaku
pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit
(Y), yakni pada pendokumentasian bukti audit yang
tidak sesuai dengan sesuai prosedur audit yang
disyaratkan.

Sumber Penulis 2021

Apabila informasi sementara ini benar, berarti berbagai bentuk
komunikasi yang selama ini dikembangkan kurang memberi manfaat.
Memang berbagai informasi yang dibangun tersebut sifatnya saling
mendukung, tidak mungkin ada yang berdiri sendiri. Dengan latar belakang
yang diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Internal Auditor Perfomance, Audit Time Budget
Pressure, Obedience Pressure, Prosedur Review, Dan Kontrol Kualitas
Informasi Audit, Terhadap Perilaku Pengurangan Kualitas Audit Atas
Rekomendasi Audit Pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera

Selatan”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

merumuskan masala sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengaruh internal auditor perfomance, audit time budget
preassure, obedience preassure, prosedur review, dan kontrol kualitas
informasi audit, terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas
rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatra Selatan ?
Bagaimana pengaruh internal auditor perfomance terhadap perilaku
pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat
Daerah Provinsi Sumatra Selatan ?

Bagaimana pengaruh audit time budget preassure terhadap perilaku
pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat
Daerah Provinsi Sumatra Selatan ?

Bagaimana pengaruh obedience preassure audit time budget preassure
terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit pada
Inspektorat Daerah Provinsi Sumatra Selatan ?

Bagaimana pengaruh prosedur review perilaku terhadap pengurangan
kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatra Selatan ?

Bagaimana pengaruh kontrol kualitas informasi audit terhadap perilaku
pengurangan Kkualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat

Daerah Provinsi Sumatra Selatan ?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian
ini yang lebih efektif digunakan oleh kantor Inspektorat Provinsi Sumatra

Selatan adalah :

1. Pengaruh internal auditor perfomance, audit time budget preassure
,obedience preassure, prosedur review, dan kontrol kualitas informasi
audit, terhadap perilaku pengurangan kualitas audit atas rekomendasi audit
pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatra Selatan.

2. Pengaruh internal auditor perfomance terhadap perilaku pengurangan
kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatra Selatan.

3. Pengaruh obedience preassure terhadap perilaku pengurangan kualitas
audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatra
Selatan.

4. Pengaruh audit time budget preassure terhadap perilaku pengurangan
kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi
Sumatra Selatan.

5. Pengaruh prosedur review perilaku terhadap pengurangan kualitas audit
atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi Sumatra Selatan.

6. Pengaruh kontrol kualitas informasi audit terhadap perilaku pengurangan
kualitas audit atas rekomendasi audit pada Inspektorat Daerah Provinsi

Sumatra Selatan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Dengan adanya kegiatan proposal ini, penulis dapat menyalurkan ilmu
pengetahuan yang didapat selama dibangku perkuliahan serta dapat
menambah wawasan terutama berkaitan dengan pengarsipan keuangan
dan mendapatkan pembekalan pengetahuan dan keterampilan tentang
kondisi yang terjadi di dunia kerja.

2. Bagi Tempat Penelitian (Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera
Selatan)
Intitusi pemerintahan mendapatkan bantuan tenaga sumber daya manusia
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan
oleh perusahaan, dapat menjadi masukan untuk perusahaan, serta
diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan untuk
meningkatkan dan mempertahankan kinerja yang telah ada.

3. Bagi Almamater
Sebagai sarana untuk mengetahui hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi tambahan, menambah ilmu pengetahuan, serta dapat

menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa yang akan datang.
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